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ABSTRAK

Cucut kacangan (Hemitriakis indroyonoi) merupakan spesies endemik di Indonesia yang tertangkap di perairan
selatan Bali dan Lombok. Penelitian tentang ukuran dan biologi reproduksi cucut kacangan dilakukan di dua lokasi
pendaratan ikan, yaitu Kedonganan, Bali dan di Tanjung Luar, Lombok Timur pada bulan Maret 2010-Januari 2011.
Pengamatan meliputi panjang tubuh, nisbah kelamin serta panjang klasper yang dilakukan dengan pengukuran dan
pengamatan langsung secara visual di lapangan. Hasil penelitian menunjukkan kisaran panjang total untuk cucut
kacangan terdistribusi pada ukuran antara 54-111 cm TL dengan panjang rata-rata 83,07 cm TL. Cucut kacangan
memiliki dua kelompok umur dengan modus, yaitu 75 cm dan 100 cm kisaran panjang masing-masing adalah 60-85
cm dan 90-110 cm. Hubungan panjang berat cucut kacangan mengikuti persamaan W=0,001x FL3,209 ( r = 0,965;
n=39) untuk jenis betina dan W=0,012x FL2,664 ( r = 0,90; n=47) untuk jenis jantan. Terdapat dua kondisi klasper
yaitu kondisi belum mengandung zat kapur dengan ukuran panjang antara 54-87 cm (n= 33 ekor) dan kondisi penuh
dengan zat kapur dengan ukuran antara 82-105 cm (n=27 ekor). Perbandingan kelamin cucut kacangan antara betina
dan jantan adalah 1:1,11 (52,6: 47,4%).

KATA KUNCI : Biologi reproduksi, cucut kacangan, Samudera Hindia

ABSTRACT

Indonesian houndshark (Hemitriakis indroyonoi) is an endemic species of Indonesia caught in the southern
Bali and Lombok waters (Indian Ocean). The research that aimed to obtain information on the size distribution and
reproductive biology of Indonesian houndshark and was conducted in landing site of Kedonganan, Bali and
Tanjung Luar, Lombok Timur from March 2010 to January 2011. Body length, sex ratio and clasper length were
visually observed and directly measured in the field. Results showed that length distribution of Indonesian houndshark
ranged between 54-111 cm with an average total length (TL) 83.1 cm. The Indonesian houndshark at least have two
cohorts with the modus of 75 cm TL and 100 cm TL, length class between 60-85 cm and 90-110 cm TL . There are
two clasper conditions i.e. non calcification with TL of 54-87 cm TL (n = 33) and full calcification with TL of 82-
105 cm (n & 27). Length weight relationships for female and male are W = 0.001 x FL 3, 209 (R2 = 0.965, N = 39)
and W = 0.012 x FL2, 664 (R2 = 0.90, N = 47), respectively. Sex ratio between female and male was 1:1,11 (47.4:52.6%).
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PENDAHULUAN

Cucut kacangan atau Indonesian houndshark
(Hemitriakis indroyonoi) merupakan salah satu anggota
dari famili Triakidae dan kemungkinan merupakan spesies
endemik di perairan Indonesia. Penamaan Hemitriakis
indroyonoi merupakan penamaan baru untuk spesies
Hemitriakis yang ada di Indonesia (White et al., 2009).

Secara umum, morfologi cucut kacangan dicirikan oleh
mata yang terletak di kepala dengan gurat menonjol di
bawahnya. Sirip punggung pertama terletak di belakang
dasar sirip dada, ujung kedua sirip punggung berwarna
putih, jarak antara lubang hidung sekitar 2.5 kali lebar
cuping hidungnya dan gigi di kedua rahang sangat pipih
dan seperti pisau (White et al., 2006). Di Bali, jenis cucut

ini dikenal dengan nama cucut kacang dan nelayan
Lombok menyebutnya “hiu meong”. Spesies ini umumnya
tertangkap dengan alat tangkap gillnet yang didaratkan
di pusat pendaratan ikan di Kedonganan, Bali dan Tanjung
Luar, Lombok. Ketersediaan data biologi cucut dan
kelompok ikan bertulang rawan di Indonesia masih kurang
memadai dibandingkan dengan data biologi dari jenis ikan
bertulang keras (teleostei). Karakteristik biologi cucut
adalah memiliki laju pertumbuhan dan kematangan kelamin
yang lambat; siklus perkembangbiakan lama; fekunditas
rendah; dan rentang hidupnya yang panjang (FAO, 2000;
Castro et al., 1999; Compagno, 1998; dan Last & Stevens,
1994). Selain itu banyak spesies cucut bernilai ekonomi
penting mempunyai daerah asuhan (nursery area) di
perairan pantai yang dangkal. Faktor tersebut
mengakibatkan sumber daya ikan cucut sangat rentan
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terhadap tekanan penangkapan yang berlebihan. Data
statistik hasil tangkapan cucut baru tercatat pada beberapa
spesies, hal ini karena masih kurangnya pengetahuan
pengenalan jenis cucut, padahal data ini sangat diperlukan
untuk mengetahui kecenderungan jumlah dan komposisi
spesies hasil tangkapan yang didaratkan dan sebagai
informasi dasar untuk mengetahui status konservasinya.
Oleh karena itu untuk dapat memahami dan mengkaji
status perikanan cucut khususnya cucut kacangan di
Indonesia, diperlukan data dan informasi dasar mengenai
parameter biologi perikanan cucut yang meliputi ukuran

panjang dan distribusi frekuensinya, hubungan panjang
berat, rasio kelamin dan tingkat kematangan kelamin.

BAHANDANMETODE

Waktu dan Lokasi Penelitian

Kegiatan penelitian dilaksanakan pada bulan Maret
2010 hingga Januari 2011 di dua pendaratan ikan, yaitu
Kedonganan, pantai selatan Bali dan di Tanjung Luar,
pantai selatan Lombok (Gambar 1).

1).

Gambar 1. Peta lokasi sampling
Figure 1. Map of sampling site

Pengamatan Biologi

Pengamatan biologi ikan cucut meliputi panjang tubuh,
rasio kelamin serta panjang klasper, dilakukan dengan
pengukuran dan pengamatan langsung secara visual di
lapangan. Jumlah contoh cucut yang diamati sebanyak
114 ekor terdiri dari jenis jantan dan betina. Pengukuran
klasper diukur dari lekukan bagian dalam dari sirip perut

sampai dengan ke bagian ujung klasper. Data yang
dianalisis merupakan data gabungan dari kedua lokasi
pengamatan yaitu, di Kedonganan-Bali, dan Tanjung Luar
Lombok Timur dengan daerah penangkapan sama yaitu,
di perairan Samudera Hindia selatan Jawa dan Nusa
Tenggara dan dianggap sebagai satu unit stok. Gambar
ikan cucut yang menjadi obyek penelitian disertakan pada
Gambar 2.

Gambar 2. Cucut kacangan (Hemitriakis indroyonoi)
Figure 2. Indonesian Houndshark (Hemitriakis indroyonoi)
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Hubungan panjang - berat dianalisa dengan model
persamaan Hile (1936) dalam Effendie (1997) sebagai
berikut :

W = a L b

dimana : W = berat ikan (gram)
L = panjang ikan (cm)
a dan b = konstanta.

Dari persamaan di atas dapat diketahui pola
pertumbuhan panjang dan berat ikan tersebut. Nilai b
yang diperoleh digunakan untuk menentukan pola
pertumbuhan apakah polanya isometrik atau allometrik.
Kesimpulan dari nilai b yang diperoleh ditentukan dengan
menggunakan uji-t pada selang kepercayaan 95% (α =
0,05).

Pengamatan tingkat kematangan kelamin jantan
dilakukan secara visual dengan melihat kondisi
klaspernya. Menurut Grogan & Lund (2004) dalam Carrier
et al. (2004) &Yano et al. (2005) klasper adalah alat kelamin
jantan pada ikan bertulang rawan yang merupakan
perpanjangan tulang bagian dalam dari sirip perut atau
modifikasi sirip perut yang membentuk saluran sperma
yang berfungsi menyalurkan sperma ke kloaka (organ
reproduksi) betina atau organ kopulasi untuk
memudahkan proses pembuahan secara internal. Kondisi
klasper dikategorikan menjadi 3 tingkatan yaitu klasper
dalam kondisi belum berisi zat kapur atau sedikit zat kapur
dan lembek, klasper sebagian berisi zat kapur dan agak
keras dan klasper berisi penuh zat kapur dan dalam keadaan
mengeras (Clark & von Schmidt, 1965; Teshima et al., 1978;
Teshima, 1981; Parsons, 1983).

Pengujian perbandingan jenis kelamin dilakukan
dengan uji “Chi – Square” (Sugiyono, 2004) :
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keterangan: X2 = Chi Square
fo = Frekuensi yang diobservasi
fn = Frekuensi yang diharapkan

HASIL DANBAHASAN

HASIL

1. Distribusi Frekuensi Panjang

Berdasarkan hasil pengamatan yang dilakukan pada
bulan Maret 2010 hingga Januari 2011 di dua lokasi
pendaratan ikan (Kedonganan dan Tanjung Luar), cucut
kacangan yang tertangkap terdistribusi pada ukuran antara
54-111 cm TL dengan panjang rata-rata 83,1 cm TL. Untuk
cucut jantan, ukuran panjang total yang banyak tertangkap
berkisar antara 54-105 cm dengan rata-rata 83,3 cm,
sedangkan cucut kacangan betina yang tertangkap
berkisar antara 69-111 cm dengan panjang total rata-rata
82,8 cm. Berdasarkan distribusi frekuensi panjang
sedikitnya cucut kacangan jantan dan betina memiliki dua
kelompok umur dengan modus yaitu 75 cm TL dan 100 cm
TL dengan kisaran panjang masing-masing adalah 60-85
cm TL dan 90-110 cm TL (Gambar 3).

2. Hubungan Panjang Berat

Analisis hubungan panjang berat dari suatu populasi
ikan mempunyai beberapa kegunaan, diantaranya untuk
memprediksi berat suatu jenis ikan dari panjang ikan yang
berguna untuk mengetahui biomassa populasi ikan
tersebut. Analisis hubungan panjang berat terhadap 114
ekor ikan cucut dipisahkan antara jantan dan betina
(Gambar 4a &b). Hasil analisis digambarkan oleh
persamaan sebagai berikut:

Betina = W=0,001x FL3,209 ( r=0,965 ; n=54)
Jantan= W=0,012x FL2,664 ( r2 = 0,90; n=60)

Gambar 3 Distribusi panjang cucut kacangan (Hemitriakis indroyonoi) jantan (a) dan betina (b) yang tertangkap di
perairan Samudera Hindia pada bulan Maret 2010-Januari 2011

Figure 3. Length distribution of Indonesian houndshark (Hemitriakis indroyonoi) of male (a) and female (b) in
Indian Ocean caught in Indian Ocean,March 2010- January 2011

(a) (b)
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Gambar 4. Hubungan panjang berat cucut kacangan (Hemitriakis indroyonoi) betina (a) dan jantan (b) yang tertangkap
di Samudera Hindia , Maret 2010—Januari 2011

Figure 4. Length weight relationship of Indonesian houndshark (Hemitriakis indroyonoi) of female (a) and male
(b )caught in Indian Ocean, March 2010-January 2011

3. Rasio Kelamin

Rasio kelamin adalah suatu angka yang menunjukkan
perbandingan jumlah individu jantan dengan betina dalam
suatu populasi. Secara alamiah, di suatu perairan yang
normal diperkirakan perbandingan betina: jantan adalah
1:1 ( Bal & Rao,1984). Pada penelitian ini, jumlah contoh
cucut kacangan yang diamati sebanyak 114 ekor, dengan
perbandingan jumlah betina 54 ekor dan jantan 60 ekor
atau 1:1,11.

Gambar 5. Hubungan antara panjang klasper dengan panjang total tubuh cucut kacangan (Hemitriakis indroyonoi)
yang tertangkap di Samudera Hindia, Maret 2010-Januari 2011

Figure 5. Relationship between clasper length and total length of Indonesian houndshark (Hemitriakis indroyonoi)
caught in Indian Ocean, March 2010-January 2011

4. Hubungan Panjang Klasper dengan Panjang Total

Selama penelitian, cucut kacangan betina yang
teridentifikasi hanya ditemukan dua tingkat kematangan
gonad yaitu I dan II. Ukuran panjang ikan cucut dengan
tingkat kematangan gonad I berkisar antara 69-99 cmTL
dimana ovari kecil, tipis dan masih lunak, sedangkan
tingkat kematangan gonad II terdapat pada ukuran 101-
111cm dimana ovari berisi kantong telur berukuran kecil.
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BAHASAN

1. Distribusi Fekuensi Panjang

Berdasarkan hasil yang diperoleh, dapat dikatakan
bahwa distribusi frekuensi cucut kacangan jantan dan
betina memiliki pola yang sama yang didominasi oleh
kelompok umur pada ukuran antara 65-85 cm TL. Kisaran
ukuran cucut kacangan yang diperoleh dalam penelitian
ini hampir sama dengan yang ditemukan oleh White et al.
(2006) &White, (2007), yaitu 50,6cmTLhingga120cmTL.

Secara keseluruhan sebagian besar cucut kacangan
yang tertangkap selama penelitian relatif masih muda
sebanyak 58,3%. Menurut Pitcher & Hart, (1982) kondisi
demikian dapat mengganggu keseimbangan populasi
karena akan terjadi growth over fishing, yaitu suatu tingkat
penangkapan dimana ikan-ikan muda banyak tertangkap
sebelum mencapai pertumbuhan optimum, dan
menyebabkan kemungkinan terjadi pengurangan populasi
ikan-ikan dewasa. Akibatnya ada kemungkinan terjadi
recruitment over fishing atau suatu tingkat penangkapan
dimana ketersediaan ikan-ikan matang menurun karena
penambahan individu yang dihasilkan tidak cukup untuk
mempertahankan populasinya.

2. Hubungan Panjang Berat

Menurut Effendi, (2002) nilai b berada pada kisaran
2,4-3,5, bila berada di luar kisaran tersebut maka bentuk
tubuh ikan tersebut di luar batas kebiasaan bentuk ikan
secara umum. Selanjutnya berdasarkan hasil uji-t terhadap
parameter bbaik jantanataupunbetinadiperoleh t

hit
>t

tab,

.
Untuk cucut jantan diperoleh nilai b signifikan dan lebih
kecil daripada 3 (b<3), sedangkan untuk cucut kacangan
betina nilai b signifikan lebih besar dari 3 (b>3). Hal ini
berarti pola pertumbuhan cucut kacangan jantan
cenderung bersifat allometrik negatif yang artinya
pertambahan panjang lebih cepat daripada pertambahan
beratnya sedangkan cucut kacangan betina cenderung
bersifat allometrik positif dimana pertambahan berat lebih
cepat daripada pertambahan panjangnya. Perbedaan nilai
b pada jantan dan betina dapat berdampak pada rasio
kelamin di alam. Rasio kelamin ini kaitannya dengan
selektivitas alat tangkap. Jika jantan lebih kurus daripada
betina, maka yang akan terjadi ikan betina akan lebih
mudah tertangkap daripada ikan jantan, karena peluang
ikan jantan tertangkap akan lebih kecil terkait dengan
ukuran tubuhnya, sehingga ketersediaan ikan betina di
alam akan berkurang.

Hubungan antara panjang dengan berat tubuh ikan
bersifat relatif, dapat berubah dengan perubahan waktu.
Jika faktor-faktor disekitar organisme seperti kondisi
lingkungan periran dan ketersediaan makanan berubah

maka nilai b yang diperoleh juga mungkin akan berubah
Nikolsky, (1963).

3. Rasio Kelamin

Berdasarkan pada uji Chi-Square secara keseluruhan
diperoleh hasil X2=1,19; X2 tabel

(0,05)
=3,84; X2 tabel

(0,01)
=6,64 yang berarti bahwa perbandingan jenis kelamin

jantan dan betina tidak berbeda nyata atau dalam keadaan
seimbang. Menurut Effendi (2000) dengan seimbangnya
perbandingan antara individu jantan dan betina, maka
kemungkinan terjadinya pembuahan sel telur oleh
spermatozoa semakin besar. Berdasarkan hal tersebut
dapat dikatakan bahwa rasio kelamin pada penelitian ini
masih ideal untuk keberlangsungan proses reproduksi
suatu spesies di suatu perairan. Untuk mengetahui rasio
kelamin yang lebih akurat diperlukan jumlah sampel yang
lebih banyak dan daerah penangkapan yang lebih luas,
seperti yang diungkapkan Bal & Rao (1984) bahwa adanya
variasi dalam perbandingan kelamin sering terjadi karena
3 faktor yaitu perbedaan tingkah laku seks, kondisi
lingkungandan penangkapan.

4. Hubungan Panjang Klasper Dengan Panjang Total

Pada penelitian ini cucut kacangan betina yang
tertangkap memiliki ukuran matang kelamin yang berbeda
dengan ukuran yang ditemukan oleh White et al. (2006;
2007) dimana pada ukuran kurang dari 100 cm TL ikan
cucut sudah matang gonad.

Perbedaan ukuran kematangan gonad tersebut diduga
karena kondisi lingkungan perairan yang berbeda.
Sementara itu untuk cucut kacangan jantan terdapat dua
tingkatan kelamin berdasarkan atas pengamatan
perkembangan kondisi klasper, yaitu klasper belum
mengandung atau sedikit zat kapur (non calcification)
dan klasper dalam kondisi penuh zat kapur (full
calcification). Klasper pada kondisi belum mengandung
zat kapur terdapat pada ukuran panjang antara 54-87 cm
sebanyak 33 ekor, sedangkan klasper yang penuh dengan
zat kapur ditemukan pada ukuran antara 82-105 cm
sebanyak 27 ekor (Gambar 5). Gambar ini menunjukkan
adanya korelasi positif antara panjang klasper dengan
panjang total tubuh yang berarti dengan bertambahnya
panjang total tubuh cucut akan diiringi panjang
klaspernya.

Kisaran ukuran jantan yang matang pada penelitian
ini mirip dengan hasil penelitian White (2007) yang
mencatat Hemitriakis indroyonoi jantan yang belum
berisi zat kapur (non calcification) berukuran kurang dari
81 cm, sedangkan untuk cucut jantan yang telah penuh
dengan zat kapur (full calcification) berukuran lebih dari
94 cm dan mencapai 120 cm, ukuran ini juga mirip dengan
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Hemitriakis japanica jantan yaitu berkisar antara 85 -110
cm (Chen & Mizue, 1973), namun ukuran ini masih lebih
besar daripada ukuran Hemitriakis complicofasciata yaitu
76-80,5 cm (Takahashi & Nakaya, 2004). Perbedaan dalam
ukuran matang kelamin ini diduga disebabkan oleh adanya
perbedaan spesies dan kondisi lingkungan perairan.

KESIMPULAN

Dari hasil pengamatan dan analisis terhadap data yang
dikumpulkan dari kedua pusat pendaratan ikan, yaitu
Kedonganan, dan Tanjung Luar, maka dapat dikemukakan
beberapa kesimpulan sebagai berikut.

1. Sebagian besar cucut kacangan (Hemitriakis
indroyonoi) yang tertangkap relatif masih muda
dengan ukuran panjang ikan antara 65-85 cm TL.

2. Pola pertumbuhan cucut kacangan jantan dan betina
memiliki pola yang berbeda. Cucut jantan memiliki pola
pertumbuhan cenderung allometrik negatif, sedangkan
cucut betina pola pertumbuhannya cenderung
allometrik positif.

3. Berdasarkan pada kondisi klasper, hubungan antara
panjang total dan panjang klasper menunjukkan
korelasi positif dimana bertambahnya panjang klasper
akan diiringi dengan pertambahan panjang total tubuh
cucut.

4. Perbandingan jenis kelamin cucut kacangan
(Hemitriakis indroyonoi) antara jantan dan betina
relatif seimbang.
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